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ABSTRAKSI

Penelitian ini mencoba mendeskripsikan perilaku memilih pemilih Kristen
pada Pemilu Legislatif 2004 yang difokuskan pada pemilih Kristen di Surabaya.
Perilaku memilih ini adalah arah pilihan politik pemilih Kristen terhadap partai
politik tertentu, serta faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku memilih mereka.
Selain itu juga akan mendeskripsikan pergeseran perilaku memilih, yaitu
beralihnya pilihan politik pemilih Kristen dari pemilu 1999 ke pemilu legislatif
2004, serta besarnya jumlah pergeseran perilaku memilih dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran pilihan politik mereka.

Sebagai pemilu multi partai pertama setelah Orde Baru, munculnya partai
politik Kristen pada pemilu 1999, baik PDKB maupun Partai Krisna kurang
mendapat dukungan dari pemilih Kristen. Secara umum, perilaku memilih mereka
pada pemilu 1999 cenderung mengarah pada partai politik yang bersifat
nasionalis, khususnya PDIP. Adanya anggapan kurangnya dukungan yang
diberikan pada partai politik Kristen cenderung karena lekatnya basis massa
Kristen dengan identitas minoritas. Pandangan ini menimbulkan kesan bahwa
partai politik dengan dukungan minoritas sangat sulit untuk berperan secara
efektif, sehingga diraguka kinerjanya. Selain itu, memilih partai nasionalis
merupakan posisi aman untuk mendapat dukungan kepentingan politik mereka.

Berbeda dengan pemilu 1999, perilaku memilih pemilih Kristen pada
pemilu legislatif 2004 cenderung berubah. Arah pilihan politik mereka banyak
terdistribusi pada PDS, yang merupakan satu-satunya partai politik Kristen
kontestan pemilu 2004. Pergeseran pilihan politik terbesar berasal dari pemilih
PDIP pada pemilu 1999 yang berubah pilihan politiknya pada PDS di pemilu
legislatif 204.

Penelitian ini dilaksanakan di 3 kecamatan yang tersebar dalam 3 wilayah
Daerah Pemilihan/Dapil dari 5 Dapil yang terdapat di Kota Surabaya, yaitu Dapil
01, Dapil 02, dan Dapil 04. Dari masing-masing kecamatan diwakilkan 2
kelurahan, yaitu untuk Dapil 01 adalah Kelurahan Pacarkembang dan Tambaksari,
Dapil 02 adalah Kelurahan Mojo dan Airlangga, serta Dapil 03 adalah Kelurahan
Darmo dan Wonokromo. Sumber data utama diperoleh melalui penyebaran
kuisioner yang melibatkan 210 responden dan target 214 orang responden yang
dipilih secara acak dimana pengambilan sampel dilakukan melalui beberapa
tingkat gugusan atau pengambilan sampel secara multistage sampling. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisa kuantitatif
disajikan melalui tabel frekuensi dan tabel silang, sedangkan analisa kualitatif
menguraikan secara rinci data kuantitatif dengan intrepetasi data secara teoritik
melalui penggunaan teori partisipasi politik dan teori perilaku memilih, baik dari
pendekatan sosiologis, psikologis, maupun kalkulasi rasional.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa perilaku memilih
pemilih Kristen pada pemilu legislatif 2004 mengarah ke PDS sebanyak 88 orang
(41,9%), PDIP 42 orang (20%), PD 41 orang (19,5%), Golkar 6 orang (2,8%), dan
PKB 1 orang (0,5%). Sedangkan sisanya yaitu 32 orang, diantaranya 20 orang
(9,6%) golput dan 12 orang (5,7%) tidak menjawab. Faktor dominan yang
mempengaruhi perilaku memilih responden pada pemilu 2004 adalah preferensi
agama, yaitu pilihan politik yang cenderung melihat pada penggunaan simbol-
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simbol keagamaan oleh partai politik, serta adanya program-program partai dan
isu-isu politik yang diangkat mewakili kepentingan mereka sebagai kelompok
agama tertentu. Sehingga alasan agama sebagai pertimbangan memilih partai
cenderung mengarah pada keuntungan-keuntungan politis bernuansa agama yang
di dapat responden ketika memilih partai politik tertentu.

Dari arah pilihan politik pemilith Kristen pada pemilu legislatif 2004
menunjukkan adanya pergeseran pilihan politik dar pemilu, yaitu beralihnya
pilihan politik mereka dari pemilu 1999 ke pemilu legislatif 2004. Dari 119
pemilih PDIP pada pemilu 1999, 58 orang (27,6%) beralih ke PDS, 24 orang
(11,4%) beralih ke PD, dan 2 orang (0,9%) beralih ke Golkar. Dann 20 orang
pemilih Golkar pada pemilu 1999, 7 orang (3,3%) beralih ke PDS, 2 orang (0,9%)
beralih ke PD, dan S orang (2,4%) beralih ke PDIP. Dari 8 orang pemilih PKB
pada pemilu 1999, 3 orang (1,4%) beralih ke PDS dan 4 orang (2%) beralih ke
PD. Sedangkan 32 orang yang memilih golput pada pemilu 1999, 8 orang (3,8%)
beralih ke PDS, 8 orang (3,8%) beralih ke PD, dan 2 orang (0,9%) beralih ke
PDIP.

Faktor utama dari pergeseran pilihan politik responden dari pemilu 1999
ke pemilu legislatif 2004 menunjukkan, pertama kecenderungan pergeseran
pilihan politik pemilih Kristen dari partai politik bersifat nasionalis ke parpol
Kristen karena semakin kuatnya preferensi agama dalam mempengaruhi pilihan
politik responden pada pemilu 2004 dibanding dengan pemilu 1999. Sedangkan
pergeseran pilihan politik pemilih Kristen dari partai politik nasionalis ke partai
politik nasionalis lainnya menunjukkan kecenderungan karena adanya program-
program partai yang ditawarkan dan isu-isu politik yang diangkat oleh partai
politik.

Secara keseluruhan, partisipasi politik pemilih Kristen mengarah pada
partisipasi politik dengan kesadaran ideologis, yaitu yang terdistribusi pada parpol
dengan identitas agama maupun nasionalis serta partisipasi politik dengan
kesadaran rasional yang memilih partai politik karena program-program partai
yang ditawarkan maupun isu-isu politik yang diangkat oleh partai politik.
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